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AHLI WARIS DAN MACAM-MACAMNYA
BAB I
PENDAHULUAN
Islam merinci dan menjelaskan --melalui Al-Qur'an, Hadits, dan ijma’—siapa-siapa yang berhak menerima harta waris dari orang yang meninggal dan bagian tiap-tiap ahli waris dengan tujuan mewujudkan keadilan di dalam masyarakat. Meskipun demikian, sampai kini persoalan pembagian harta waris masih menjadi penyebab timbulnya keretakan hubungan keluarga. Ternyata, disamping karena keserakahan dan ketamakan manusianya, kericuhan itu sering disebabkan oleh kekurangtahuan ahli waris akan hakikat waris.

Ahli waris adalah orang yang berhak menerima waris dari orang yang meninggalkannya, ada beberapa orang yang berhak menerima harta warisan, dan ahli waris ada beberapa macam, dilihat dari hubungannya dengan muwaris adakalanya dilihat dari perolehan bagian dari ahli waris.
 Pokok Permasalahan
Permasalahan yang akan kami bahas adalah sebagai berikut ;

1. Siapakah yang disebut ahli waris dan beserta macam-macamnya ?

BAB II

PEMBAHASAN

Ahli waris adalah orang yang berhak menerima harta warisan dari orang yang meninggalkannya. Ada beberapa hal yang dapat menyebabkan menjadi ahli waris :

1. Sebab kerabat ( hubungan darah )

2. Sebab pernikahan (suami/isteri)

3. Sebab walak (menerima waris dari orang yang telah dimerdekakan olehnya)

4. Sebab Islam, yaitu harta waris yang diserahkan kepada baitul maal untuk keperluan kaum muslimin, setelah tidak adanya ahli waris tiga hal tersebut.

Orang-orang yang dapat mewarisi orang yang meninggal dunia itu berjumlah 25 (dua puluh lima) orang yang terdiri dari 15 laki-laki dan 10 perempuan. Dengan perincian sebagai berikut;

1. Anak laki-laki

2. Cucu laki-laki dari anak laki-laki, dan seterusnya ke bawah

3. Ayah

4. Kakek (ayah dari ayah) dan seterusnya ke atas

5. Saudara laki-laki seibu seayah

6. Saudara laki-laki seayah

7. Saudara laki-laki seibu

8. Kemenakan laki-laki (anak laki-laki dari no. 5)

9. Kemenakan laki-laki (anak laki-laki dari no. 6, 8, dan 9) seterusnya ke bawah berturut-turut yang keluar dari jurusan laki-laki

10. Saudara ayah (paman) yang seibu seayah

11. Saudara ayah (paman) yang seayah

12. Anak paman yang seibu seayah (anak laki-laki dari nomor 10)

13. Anak paman yang seayah (anak laki-laki dari nomor 11)

14. Suami

15. Orang laki-laki yang memrdekakannya

Tetapi andaikata semua ahli waris tersebut di atas ada semuannya, tidaklah semuannya mendapat warisan, melainkan hanya 3 (tiga) orang saja yang mendapatkan warisan, yakni :

1. Ayah

2. Anak

3. Suami

Adapun ahli waris dari pihak perempuan ada 10 orang, yaitu :

1. Anak perempuan

2. Anak perempuan dari laki-laki dan seterusnya ke bawah berturut-turut dari jurusan laki-laki

3. Ibu

4. Nenek perempuan (ibunya ibu) dan seterusnya berturut-turut dari jurusan perempuan

5. Nenek perempuan (ibunya ayah) dan seterusnya ke atas melulu dari jurusan ayah (laki-laki)

6. Saudara perempuan yang seibu seayah

7. Saudara perempuan yang seayah

8. Saudara perempuan yang seibu

9. isteri

10. orang perempuan yang memrdekakannya

Kalau seandainya sepuluh orang tersebut semuanya ada, maka yang berhak mendapatkan warisan hanya lima orang saja, yaitu :

1. Anak perempuan

2. Anak perempuan dari anak laki-laki

3. Ibu

4. Saudara perempuan seibu seayah

5. Isteri

Andaikata semua ahli waris 25 orang yang tersebut di atas semuanya ada, maka yang mendapatkan warisan hanya :

1. Ayah

2. Ibu

3. Anak laki-laki

4. Anak perempuan

5. Suami

Dan dari keseluruhan ahli waris yang sudah disebutkan di atas, ada lima ahli waris yang tidak putus karena keadaan, yaitu :

1. Suami

2. Isteri

3. Ayah

4. Ibu

5. Anak (laki-laki/perempuan)

Macam-Macam Ahli Waris Dilihat Dari Hubungannya Dengan Muwaris:
1. Ahli waris nasabiah

Ahli waris Nasabiyah adalah ahli waris yang memiliki hubungan darah dengan muwarits. Ahli waris nasabiah meliputi empat kelompok:

1. Ayah dan seterusnya ke atas

2. Anak dan seterusnya ke bawah

3. Saudara dan anak-anaknya

4. Paman dan anak-anaknya

Rincian dari ahli waris nasabiah ini adalah sebagai berikut:

1. anak laki-laki

2. cucu laki-laki dari anak laki-laki dst.

3. Ayah

4. Kakek dari ayah dst

5. Saudara (Sekandung, seayah dan seibu)

6. Anak laki-laki dari saudara sekandung dan seayah

7. Paman (saudara sekandung atau seayah dari ayah)

8. Anak laki-laki dari paman sekandung atau seayah dengan ayah
2. Ahli Waris Sababiyah
Ahli waris sababiyah adalah ahli waris yang dihubungkan dengan muwarits melalui dua sebab, yaitu:

a. Pernikahan

b. Perbudakan

Dari sebab pernikahan ada dua orang ahli waris, yaitu:

a. Suami

b. Isteri

Sementara dari sebab perbudakan, ada dua golongan, yaitu:

a. Maula mu’tiq

b. Ashabah li Maula Mu’tiq yang mendapatkan warisan ketika si maula mu’tiq meninggal dunia
3. Ahli waris Dzawil Arham

Ahli waris Dzawil Arham adalah ahli waris perempuan atau ahli waris yang hubungannya dengan muwarits diantarkan oleh ahli waris yang berjenis kelamin perempuan. Mereka adalah ahlli waris kerabat yang bukan termasuk ashabul furudl dan ashabah.

Macam-Macam Ahli Waris Dilihat Dari Perolehan Bagian Warisan
1. Ahli Waris Dzawil Furudl
Ahli waris dzawil furudl adalah ahli waris yang bagian warisannya telah ditetapkan di dalam Alquran, hadits atau ijma’, mereka berjumlah 12 orang yaitu:

1. Suami

2. Isteri

3. Anak perempuan

4. Cucu perempuan dari anak laki-laki

5. Ayah

6. Ibu

7. Kakek

8. Nenek

9. Saudara perempuan sekandung

10. Saudara perempuan seayah

11. Saudara laki-laki seibu

12. Saudara perempuan sibu

Sebagaimana firman Allah dalam surat An Nisa’ ayat 11 dan 12.
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Artinya : Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan[272]; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.(QS. AnNisa’ : 11)
Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. (QS. An Nisa’ : 12)

2. Ahli Waris Ashabah
Ahli Waris Ashabah adalah ahli waris laki-laki yang bagiannya tidak ditetapkan, namun fungsinya menghabiskan sisa harta warisan setelah diambil oleh ahli waris Dzawil Furudl.

Ada dua jenis Ahli Waris Ashabah, yaitu ; Ashabah Sababiah dan Ashabah Nasabiah. Ashabah Sababiah adalah Ashabah yang tidak disebabkan hubungan nasab, tetapi disebabkan perbudakan. Ashabah golongan ini adalah Maula mu’tiq dan para ashabahnya. Sedangkan macam-macam Ashabah Nasabiah, yaitu :

1. Ashabah bi nafsih

2. Ashabah bi ghairih

3. Ashabah ma’a ghairih

3. Ahli Waris Dzawil Arham
Ahli waris dzawil arham adalah kelompok ahli waris yang bagian warisannya tidak disebutkan dalam Alquran dan hadits.

Ada dua metode yang digunakan dalam kewarisan dzawil arham

1. Mazhab Ahli Tanzil dimana cara kewarisannya disamakan dengan orang yang menurunkan (mengantarkan) hubungan dengan muwarits. Penganutnya Syafi’i, Maliki dan Hanbali

2. Mazhab Ahlu al-Qarabah dimana cara kewarisannya disesuaikan dengan kedekatan dan kekuatan hubungan dengan muwarits. Pendapat ini dipakai Hanafi

3. Mazhab Ahl al-Rahmi dimana semua ahli waris dzawil arham disamakan antara satu dengan yang lain dengan bagian yang sama. Pendapat ini dianut Hasan bin Maisut dan Nuh bin

BAB III

PENUTUP

Alhamdulillah atas rahmat, taufiq, serta hidayah-Nya, kami masih diberi kesempatan dan keleluasaan dalam berfikir sehingga dapat menyelesaikan tugas menyusunan makalah Fiqih Mawaris dengan judul Ahli Waris dan Macam-macamnya.

Tidak lupa, sholawat dan salam selalu kami haturkan kepangkuan beliau Nabi Muhammad SAW. 
Atas petunjuknya semau memberikan inspirasi pada pengembangan pemikiran kami.

Makalah ini kami susun pada kesempatan kali ini tentunya masih banyak sekali kekurangan di sana sini. Sebagai wujud betapa sebenarnya manusia memiliki keterbatasan. Namun setidaknya apa yang kami susun ini nanti bisa berguna bagi perkembangan pengetahuan, secara khusus bagi penulis dan pembaca.

BAB IV

DAFTAR PUSTAKA
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Ahli waris dan macam-macamnya
a. Ahli waris nasabiyah, yaitu ahli waris yang hubungan kekeluargaannya timbul karena hubungan darah
b. Ahli waris sababiyah, yaitu hubungan kewarisan yang timbul karena suatu sebab tertentu, yaitu:
- perkawinan yang sah
- memerdekakan hamba sahaya (budak) atau karena adanya perjanjian tolong menolong

Apabila dilihat dari segi bagian-bagian yang diterima mereka, ahli waris dapat dibedakan kepada:
1. Ahli waris ashab al-furudh, yaitu ahli waris yang menerima bagian yang besar kecilnya telah ditentukan dalam al-Qur'an, seperti 1/2, 1/3 atau 1/6.
2. Ahli waris asabah, yaitu ahli waris yang bagian yang diterimanya adalah sisa setelah harta warisan dibagikan kepada ahli waris ashab al-furudh.
3. Ahli waris zawi al-arham, yaitu ahli waris yang sesungguhnya memiliki hubungan darah, akan tetapi menurut ketentuan al-Qur'an, tidak berhak menerima bagian warisan.

Adapun macam-macam ahli waris asabah ada tiga macam, yaitu:
1. Asabah bi nafsih (ABN), yaitu ahli waris yang karena kedudukan dirinya sendiri berhak menerima asabah. Ahli waris ini kelompok ini semuanya laki-laki, kecuali mu’tiqah (orang perempuan yang memerdekakan hamba sahaya).
2. Asabah bi al-ghair (ABG), yaitu ahli waris yang menerima bagian sisa karena bersama-sama dengan ahli waris lain yang telah menerima bagian sisa. Apabila ahli waris penerima sisa tidak ada, maka ia tetap menerima bagian tertentu (furud al-muqaddarah).
3. Asabah ma’a al-ghair (AMG) yaitu ahli waris yang menerima bagian sisa karena bersama-sama dengan ahli waris lain yang tidak menerima bagian sisa. Apabila ahli waris lain tidak ada, maka ia menerima bagian tertentu (al-furud al-muqaddarah).

Adapun macam-macam al-furud al-muqaddarah yang diatur secara rinci dalam al-qur'an ada 6 yaitu:
a. setengah/separoh (1/2 = al-nisf)
b. sepertiga (1/3 = al-sulus)
c. seperempat (1/4 = al-rubu)
d. seperenam (1/6 = al-sudus)
e. seperdelapan (1/8 = al-sumun)
f. dua pertiga (2/3 = al-sulusain)

Ahli waris yang terhijab
1. Hijab nuqsan, yaitu menghalangi yang berakibat mengurangi bagian ahli waris yang mahjub, seperti seorang suami, yang seharusnya menerima bagian ½ , karena bersama anak baik itu laki-laki maupun perempuan, bagiannya terkurangi menjadi ¼. Ibu yang sedianya menerima bagian 1/3, karena bersama dengan anak, atau saudara dua orang atau lebih, terkurangi bagiannya menjadi 1/6.

2. Hijab Hirman, yaitu menghalangi secara total. Akibatnya hak-hak ahli waris yang tertutup sama sekali dengan adanya ahli waris yang menghalangi. Misalnya, saudara perempuan sekandung yang semula berhak menerima bagian ½, tetapi karena bersama anak laki-laki, menjadi tertutup sama sekali dan tidak mendapat bagian.

I. AYAT-AYAT WARIS
A. Penjelasan
B. Hak Waris Kaum Wanita sebelum Islam
C. Asbabun Nuzul Ayat-ayat Waris
D. Kajian terhadap Ayat-ayat Waris
II. WARIS DALAM PANDANGAN ISLAM
A. Definisi Waris 

Pengertian Peninggalan
Hak-hak yang Berkaitan dengan Harta Peninggalan
B. Derajat Ahli Waris
C. Bentuk-bentuk Waris

D. Sebab-sebab Adanya Hak Waris

E. Rukun Waris

F. Syarat Waris

G. Penggugur Hak Waris 

Perbedaan antara al-mahrum dan al-mahjub

Contoh Pertama
Contoh Kedua
H. Ahli Waris dari Golongan Laki-laki
I. Ahli Waris dari Golongan Wanita
III. PEMBAGIAN WARIS MENURUT AL-QUR'AN

A. Ashhabul furudh yang Berhak Mendapat Setengah
B. Ashhabul furudh yang Berhak Mendapat Seperempat
C. Ashhabul furudh yang Berhak Mendapat Seperdelapan
D. Ashhabul furudh yang Berhak Mendapat Bagian Dua per Tiga
E. Ashhabul furudh yang Berhak Mendapat Bagian Sepertiga 

Masalah 'Umariyyatan
F. Asbhabul Furudh yang Mendapat Bagian Seperenam
IV. DEFINISI 'ASHABAH
A. Dalil Hak Waris Para 'Ashabah

B. Macam-macam 'Ashabah 

'Ashabah bin nafs
Hukum 'Ashabah bin nafs

Mengapa Anak Lebih Didahulukan daripada Bapak?

'Ashabah bi Ghairihi dan Hukumnya
Syarat-syarat 'Ashabah bi Ghairihi

Dalil Hak Waris 'Ashabah bi Ghairihi
Sebab Penamaan 'Ashabah bi Ghairihi

'Ashabah ma'al Ghair
Dalil 'Ashabah ma'al Ghair

C. Perbedaan 'Ashabah bil Ghair dengan 'Ashabah ma'al Ghair 

Dapatkah Seseorang Mewarisi dari Dua Arah?

V. PENGHALANG HAK WARIS (AL-HUJUB)

A. Definisi al-Hujub
B. Macam-macam al-Hujub 

Ahli Waris yang Tidak Terkena Hujub Hirman

Ahli Waris yang Dapat Terkena Hujub Hirman

Saudara Laki-laki yang Berkah
Saudara Laki-laki yang Merugikan
C. Tentang Kasus Kolektif 

Perbedaan Pendapat Para Fuqaha

Persyaratan Masalah Kolektif

Beberapa Kaidah Penting

VI HAK WARIS KAKEK DENGAN SAUDARA

A. Pengertian Kakek yang Sahih
B. Hukum Waris antara Kakek dengan Saudara

C. Perbedaan Pendapat Mengenai Hak Waris Kakek

D.Tentang Mazhab Jumhur 

Hukum Keadaan Pertama
Makna Pembagian
Pembagian yang Lebih Menguntungkan Kakek
Pembagian dan Jumlah 1/3 yang Berimbang
Pembagian Sepertiga Lebih Menguntungkan Kakek

Hukum Keadaan Kedua
E. Bila Saudara Kandung dan Seayah Mewarisi bersama Kakek
F. Masalah al-Akdariyah
VII. MASALAH AL 'AUL DANAR-RADD

A. Definisi al-'Aul
B. Latar Belakang Terjadinya 'Aul

C. Pokok Masalah yang Dapat dan Tidak Dapat Di-'aul- kan 

Pokok Masalah yang Dapat Di-'aul-kan
Beberapa Contoh Masalah 'Aul

D. Definisi ar-Radd
E. Syarat-syarat ar-Radd
F. Ahli Waris yang Berhak Mendapat ar-Radd

G. Ahli Waris yang Tidak Mendapat ar-Radd

H. Macam-macam ar-Radd 

Hukum Keadaan Pertama
Hukum Keadaan Kedua
Hukum keadaan Ketiga
Hukum keadaan Keempat
VIII. PENGHITUNGAN DAN PENTASHIHAN
A. Tentang Tashih 

Definisi Tashih
Definisi at-Tamaatsul
Definisi at-Tadaakhul
Definisi at-Tawaafuq
Definisi at-Tabaayun
B. Cara Mentashih Pokok Masalah
C. Pembagian Harta Peninggalan 

Masalah Dinariyah ash-Shughra
Masalah Dinariyah al-Kubra
IX. HUKUM MUNASAKHAT

A. Definisi Munasakhat
B. Rincian Amaliah al-Munasakhat
C. At-Takharuj min at-Tarikah 

Tata Cara Pelaksanaannya
X. HAK WARIS DZAWIL ARHAM

A. Definisi Dzawil Arham
B. Pendapat Beberapa Imam tentang Dzawil Arham

C. Cara Pembagian Waris Para Kerabat 

1. Menurut Ahlur-Rahmi
2. Menurut Ahlut-Tanzil
3. Menurut Ahlul Qarabah
Perbedaan antara Ahlut-tanzil dengan Ahlul Qarabah

Cara Pembagian Waris Menurut Ahlul Qarabah

D. Syarat-syarat Pemberian Hak Waris bagi Dzawil Arham
XI. HAK WARIS BANCI DAN WANITA HAMIL

A. Definisi Banci
B. Perbedaan Ulama Mengenai Hak Waris Banci

C. Hukum Banci dan Cara Pembagian Warisnya 

Beberapa Contoh Amaliah Hak Waris Banci

D. Definisi Hamil
E. Syarat Hak Waris Janin dalam Kandungan

F. Keadaan Janin 

Keadaan Pertama
Keadaan Kedua
Keadaan Ketiga
Keadaan Keempat
Keadaan Kelima
XII HAK WARIS ORANG YANG HILANG, TENGGELAM, DAN TERTIMBUN

A. Definisi 

Hukum Orang yang Hilang

B. Batas Waktu untuk Menentukan bahwa Seseorang Hilang atau Mati

C. Hak Waris Orang Hilang
D. Hak Waris Orang yang Tenggelam dan Tertimbun 

Kaidah Pembagian Waris Orang yang Tenggelam dan Tertimbun
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